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DPRD Ingatkan Kualitas Plaza Bandarjo Tahap Dua

UNGARAN- DPRD Kabupat-
en Semarang meminta kepada
pihak Dinas Pekerjaan Umum
(DPU) Kabupaten Semarang
agar memperhatikan kuali-
tas pengerjaan proyek Plasa
Bandarjo Tahap II. Pasalnya,
semula berencana menggunak-
an material kayu eks bangunan
lama, namun dinilai tidak layak
sehingga harus diganti dengan
material besi baja atau beton.

“Kita berharap kualitas ban-
gunan harus diutamakan. Ma-
terial kayu dari bangunan lama
sudah tidak layak, perlu diganti
material besi baja atau beton.
Kalaupun ada unsur kayu se-
baiknya menggunakan kayu
yang baru,” ujarnya Anggota
Komisi C DPRD Kabupaten
Semarang, Bayu Himawan Ra-
mantika ketika mengikuti sidak
pengerjaan Plasa Bandarjo
Tahap II, belum lama ini.

Menurutnya, pergantian ba-
han material harus disesuai-
kan dari Rancangan Anggaran
Belanja (RAB) semula, jika ada
material yang nilainya lebih
tinggi maka material yang lain

bisa dikurangi. “Tidak masalah
tinggal merubah adendum.
Pengerjaan Plasa Bandarjo Ta-
hap II akan terus kami pantau,

~ harus sesuai standar bangu-

nan,” tambahnya.

Nilai kontrak bangunan yang
nantinya akan difungsikan
untuk berjualan barang-ba-
rang elektronik tersebut, lanjut
Bayu, cukup besar yakni Rp
1.971.541.000,- dirasa cukup
memadai untuk memban-
gun tempat perbelanjaan yang
berkulitas dan megah. Terlebih
lagi dak bangunan lama masih
bagus sehingga masih bisa
digunakan.

“Anggaran bisa displit untuk
meninggikan bangunan di lan-
tai atas. Baiknya menggunakan
gunungan dengan bahan besi
bajakanal atau hulu. Bangunan
akan terlihat lebih tinggi dan
terasa lebih lega. Bentuk fisik
juga akan terlihatlebih megah,”
tandasnya.

Anggota Komisi C Joko Sriyo-
no menambahkan, pelaksana
proyek diminta memperhati-
kan proses adendum yang ses-
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uai standar kualitas yang telah
dibuat. Diingatkan agar tidak
asal-asalan dalam pengerjaan
karena sebelumnya ditemu-
kan banyak kualitas bangunan
mengecewakan tidak sesuai
standar. Dia juga meminta
pelaksanaan proyek yang akan
berakhir pada bulan Desember
mendatang ini diselesaikan
sesuai tenggat waktu,

“Pengerjaan bangunan ini
menggunakan uang rakyat,
dibangun untuk kebutu-
han rakyat, jangan sampai
mengecewakan lagi. Kami akan
terus mengecek ke lokasi untuk
mengetahui perkembangan-
nya,” ujarnya.

Menurutnya, bagian atap
ada adendum meski sekarang
diubah jaringan menjadi kanal,
maka speknya bisa menyesuai-
kan anggaran yang ada. “Semu-
la rencana menggunakan kayu
berubah mejadi jaringan dan
gunungan. Harapan kami bisa
diselesaikan sesuai addendum.
Kualitas ubah jaringan maupun
kanal juga harus sesuai aden-
dum,” tandasnya. (muz)



